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ABSTRAK 

Amanda Puteri: Analisis Problematika Guru dalam Mengintegrasikan Biologi 

dengan Islam di Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten 

Pasaman Barat 

Penelitian ini mengkaji problematika yang dihadapi guru biologi dalam menginte-

grasikan konsep-konsep biologi dengan nilai-nilai Islam di Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) se-Kabupaten Pasaman Barat. Secara spesifik, kajian bertujuan untuk mengung-

kapkan kendala-kendala utama dari model pembelajaran, media pembelajaran, keterba-

tasan alokasi waktu, serta latar belakang pendidikan guru. Observasi awal dan wawancara 

mendalam dilakukan untuk mengungkap tantangan guru dalam pembelajaran, seperti keter-

batasan pemahaman guru terhadap interpretasi ayat-ayat kauniyah, minimnya bahan ajar 

yang terintegrasi, serta ketersediaan waktu pembelajaran yang terbatas. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dengan populasi mencakup 

seluruh guru biologi di enam MAN se-Kabupaten Pasaman Barat yang berjumlah 12 orang. 

Seluruh anggota populasi guru dijadikan sampel (total sampling). Pengumpulan data 

primer dilakukan melalui angket tertutup berbasis skala Likert dengan 56 item meliputi 7 

indikator dan wawancara mendalam, yang kemudian dianalisis menggunakan teknik 

persentase beserta kategorisasi sangat bermasalah hingga tidak bermasalah untuk 

menggambarkan tingkat problematika secara empiris dan numerik. 

Hasil analisis mengungkapkan tingkat problematika secara keseluruhan sebesar 73% 

dengan kategori bermasalah, dengan rincian pemahaman integrasi guru 80,98% kategori 

bermasalah, model pembelajaran 73,95% kategori bermasalah, media pembelajaran 

74,73% kategori bermasalah, keterbatasan waktu 61,45% kategori cukup bermasalah, latar 

belakang pendidikan 74,35% kategori bermasalah, sikap dan komitmen pribadi guru 

78,90% kategori bermasalah, serta dukungan dari lembaga dan lingkungan 66,66% kategori 

cukup bermasalah. Oleh karena itu, diperlukan penguatan melalui pelatihan, dan 

pengembangan modul ajar integratif untuk mengoptimalkan pembelajaran di madrasah.  

 

Kata kunci: Integrasi Biologi dengan Islam, Madrasah Aliyah Negeri, Pembelajaran 

Biologi, Problematika Guru 
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ABSTRACT 

Amanda Puteri: Analysis Teachers Challenges in Integrating Biology with    

Islam at Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten Pasaman 

Barat 

This study examines the problems faced by biology teachers in integrating biological 

concepts with Islamic values at Madrasah Aliyah Negeri (MAN) in se-Kabupaten Pasaman 

Barat. Specifically, the study aims to reveal the main obstacles in the learning model, 

learning media, time allocation limitations, and teachers' educational backgrounds. 

Preliminary observations and in-depth interviews were conducted to reveal the challenges 

faced by teachers in learning, such as teachers' limited understanding of the interpretation 

of kauniyah verses, the lack of integrated teaching materials, and limited learning time. 

This study is a quantitative descriptive study, with a population comprising all 

biology teachers in six Madrasah Aliyah Negeri in se-Kabupaten Pasaman Barat, with a 

total of 12 teachers sampled using total sampling technique. Primary data collection was 

conducted through a closed-ended questionnaire based on a 56-item Likert scale covering 

7 indicators and in-depth interviews, which were then analyzed using percentage techniques 

and categorized from very problematic to not problematic to describe the level of problems 

empirically and numerically. 

The analysis results revealed an overall problem rate of 73% in the problematic 

category, with details of teacher integration understanding at 80,98% in the problematic 

category, learning models at 73,95% in the problematic category, learning media at 74,73% 

in the problematic category, time constraints at 61.45% in the quite problematic category, 

educational background at 74,35% in the problematic category, teachers' personal attitudes 

and commitment at 78,90% in the problematic category, and support from institutions and 

the environment at 66,66% in the quite problematic category. Therefore, capacity building 

through training and the development of integrated teaching modules are needed to 

optimize learning in madrasah. 

 

Keywords: Integration of Biology with Islam, Madrasah Aliyah Negeri, Biology 

Learning, Teacher Issues 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk dapat meningkat-

kan kualitas sumber daya manusia. Pada hakikatnya, pendidikan bertujuan agar 

terbentuk kepribadian yang berkualitas, baik secara jasmani maupun rohani 

(Masykur, 2019). Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek 

kognitif semata, tetapi juga harus mencakup pembinaan nilai-nilai spiritual dan 

moral untuk menghasilkan manusia yang utuh dan berintegritas. Sejalan dengan hal 

tersebut, manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan sebaik-baiknya bentuk 

dibandingkan makhluk hidup lainnya. Oleh karena itu, manusia yang telah 

dianugerahi akal pikiran dan potensi dalam dirinya perlu dikembangkan dan 

diarahkan melalui proses pendidikan agar tidak menjalani kehidupan yang sia-sia 

serta mampu memberikan kontribusi positif bagi lingkungannya. Sebagaimana 

ditegaskan dalam firman Allah SWT, dalam Q.S. At-Tin ayat 4 yang artinya 

“Sungguh, kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya”. 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) merupakan lembaga pendidikan menengah 

atas dalam sistem pendidikan formal di Indonesia yang memiliki kedudukan setara 

dengan Sekolah Menengah Atas (SMA). Satuan pendidikan ini berada di bawah 

pengelolaan Kementerian Agama dan menyelenggarakan kurikulum nasional 

sebagaimana SMA, namun dengan proporsi yang lebih besar pada pendidikan 

agama Islam. Orientasi penyelenggaraan pendidikan di MAN, juga ditujukan untuk 
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melahirkan lulusan yang beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, serta 

berakhlak mulia (Yahya & Abidin, 2018). 

Madrasah Aliyah sebagai institusi pendidikan Islam memiliki peran strategis 

dalam pembentukan karakter serta penguatan pemahaman peserta didik terhadap 

ajaran agama. Seiring dengan perkembangan zaman, muncul kebutuhan yang 

semakin signifikan untuk memperluas penguasaan peserta didik terhadap ilmu 

pengetahuan alam, termasuk Biologi. Hal ini sejalan dengan agenda global dalam 

peningkatan literasi sains yang menuntut keterampilan berpikir kritis, analitis, dan 

kontekstual (Rahmat, 2014).  

Biologi sebagai cabang sains mempelajari kehidupan makhluk hidup dan 

interaksinya dengan lingkungan melalui pendekatan ilmiah yang sistematis, 

mencakup produk berupa konsep, teori, dan hukum, serta proses ilmiah yang 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis peserta didik (Depdiknas, 

2002). Pembelajaran Biologi yang diintegrasikan dengan nilai-nilai islam menuntut 

dukungan memadai, khususnya dalam penyediaan bahan ajar yang relevan dengan 

Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan (Zamri et al., 2024). Integrasi ini penting untuk 

meningkatkan literasi sains sekaligus membentuk peserta didik yang 

berpengetahuan, kritis, dan berkarakter religius. 

Integrasi ilmu pengetahuan dan pendidikan Islam merupakan suatu pendekat-

an yang memadukan konsep-konsep ilmiah dengan ajaran serta nilai-nilai Islam 

dalam proses pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran biologi. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menciptakan keselarasan antara pengetahuan empiris yang 

diperoleh melalui sains dengan ajaran agama Islam, sehingga terjadi perpaduan 
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antara pemahaman materi dengan nilai-nilai spiritual dan moral. Melalui integrasi 

tersebut, pembelajaran Biologi tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep-

konsep ilmiah, tetapi juga pada penanaman akhlak mulia dan wawasan Islami. 

Dengan demikian, peserta didik berkesempatan mengembangkan pemahaman yang 

komprehensif mengenai realitas kehidupan yang mencakup dimensi ilmiah, moral, 

dan spiritual, sekaligus membentuk pribadi yang berilmu, berkarakter, dan 

berwawasan Islami (Yusuf, 2023). 

Hubungan antara agama dan sains telah lama menjadi bagian dari tradisi 

keilmuan Islam, di mana wahyu dan akal dipandang saling melengkapi dalam 

pengembangan pengetahuan. Perkembangan sains dan teknologi yang begitu pesat 

sering kali diiringi dengan berkurangnya perhatian terhadap nilai-nilai spiritual 

(Yenida et al., 2025). Kondisi ini diperparah oleh pengaruh sekularisme dalam 

pendidikan yang dapat mengurangi dimensi religius peserta didik. Oleh karena itu, 

pendidikan memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan antara 

kecerdasan intelektual dan kedalaman spiritual. Sejalan dengan itu, penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran sains, 

khususnya Biologi di Madrasah Aliyah, mampu meningkatkan literasi sains 

sekaligus memperkuat karakter religius siswa (Amalia & Ardi, 2024; Fachry & 

Ardi, 2024). Perdebatan mengenai integrasi sains dan agama menegaskan 

pentingnya pendekatan holistik dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik 

tidak hanya berkembang secara kognitif, tetapi juga memiliki arah hidup dan 

landasan nilai yang berakar pada keimanan. 
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Integrasi antara Biologi dan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran di madrasah 

menghadapi berbagai tantangan yang perlu mendapat perhatian serius agar 

implementasinya bermakna dan berkelanjutan. Salah satu kendala utama adalah 

keterbatasan kompetensi dan pemahaman guru dalam merancang serta 

melaksanakan pembelajaran integratif. Banyak guru belum sepenuhnya menguasai 

pendekatan pedagogis yang mampu menyatukan konsep biologi dengan nilai-nilai 

islam secara holistik, sehingga integrasi sering kali sebatas penyertaan ayat Al-

Qur’an tanpa elaborasi yang mendalam terhadap makna sains (Maisaroh, 2022). 

Hambatan lain adalah keterbatasan bahan ajar yang benar-benar terintegrasi, 

maupun sumber belajar yang secara sistematis menghubungkan konsep biologi 

dengan rujukan wahyu, sehingga guru kesulitan menemukan acuan yang relevan 

dalam praktik pembelajaran. 

Faktor eksternal seperti keterbatasan waktu pembelajaran di kelas dan 

beragamnya latar belakang pendidikan guru turut memperburuk kondisi integrasi 

sains dan agama. Guru dengan latar belakang studi Islam yang kuat sering kali 

kurang mendalami aspek-aspek sains sehingga mengalami kesulitan dalam 

mengimplementasikan temuan ilmiah secara integratif. Maupun, guru berlatar be-

lakang sains kerap memiliki keterbatasan dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

spiritualitas dan kajian filosofis keislaman dalam pembelajaran (Yenida et al., 

2025). Perbedaan kompetensi ini membuat proses integrasi menjadi kurang optimal 

dan menyulitkan tercapainya pembelajaran yang selaras antara sains dan agama 

(Hasanah & Zuhaida, 2018).  
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Guru memiliki tanggung jawab lebih luas, dalam konteks pembelajaran Islam 

dan sains, yakni tidak hanya mentransfer pengetahuan ilmiah, tetapi juga 

mengintegrasikan nilai-nilai spiritual yang sejalan dengan ajaran Islam. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Wahyuningtyas & Sulasmono (2020) yang menyatakan 

bahwa penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan kemauan dan minat 

belajar siswa, serta mendorong motivasi selama proses pembelajaran berlangsung 

(Wulandari et al., 2023). Dengan pendekatan yang integratif, guru dapat 

membentuk pembelajaran yang tidak hanya memperkaya pengetahuan, tetapi juga 

memperkuat akhlak dan keimanan peserta didik  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah penulis lakukan 

dengan guru-guru biologi di MAN 3 dan MAN 5 Kabupaten Pasaman Barat pada 

tanggal 4 November 2025, ditemukan beberapa masalah yang hampir sama dengan 

beberapa peneliti terdahulu. Berdasarkan wawancara dengan ibu Riri Syamzani, 

M.Pd di MAN 5 Pasaman Barat secara umum terungkap beberapa problematika 

yang dihadapi, dalam meintegrasikan pembelajaran biologi dengan Islam. Hal itu 

meliputi pertama latar belakang pendidikan guru, dimana guru justru merasa kurang 

termotivasi untuk mendalami integrasi biologi dengan Islam karena rendahnya 

pemahaman terhadap tafsir ayat kauniyah serta minimnya referensi yang relevan. 

Kedua, guru kesulitan dalam merancang skenario pembelajaran, mengadaptasi 

model pembelajaran, dan media yang mampu menampilkan hubungan antara 

konsep biologi dan dalil Islam secara substansial. Ketiga, ketiadaan modul 

terintegrasi dari madrasah, keterbatasan waktu, media pembelajaran yang 

digunakan, serta fasilitas laboratorium yang belum optimal sehingga integrasi 
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biologi dan Islam sulit dilakukan. Keempat, keterbatasan waktu serta belum adanya 

langkah konkret dalam pengembangan bahan ajar terintegrasi menyebabkan 

implementasi integrasi biologi dan islam di MAN belum optimal. 

Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan ibu Titi Herlina, S.Pt., guru 

biologi di MAN 5 Pasaman Barat mengungkap problematika yang serupa. Guru 

menyampaikan pemahaman dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Quran dengan materi 

biologi masih terbatas, salain itu guru mengalami keterbatasan referensi integratif, 

ditambah model pembelajaran dan pembuatan media masih terhambat oleh 

keterbatasan waktu, minimnya fasilitas laboratorium, serta kurangnya perangkat 

teknologi. Waktu belajar yang sempit juga membuat guru sering mengurangi bagian 

integrasi, sehingga nilai keislaman hanya dibahas secara dangkal dan belum mampu 

membentuk karakter religius siswa secara optimal. 

Hal yang sama, berdasarkan wawancara dengan Ibu Sri Friyanti, S.Pd, guru 

di MAN 3 Pasaman Barat, terungkap bahwa terdapat permasalahan yang dihadapi 

oleh guru dalam mengintegrasikan pembelajaran biologi dengan nilai- nilai Islam. 

Pertama, latar belakang pendidikan beliau berasal dari pendidikan biologi 

memberikan dasar pengetahuan yang kuat, kadang menjadi hambatan dalam 

meintegrasikan dengan Islam sehingga terjadi kesenjangan pemahaman antara ilmu 

sains dan ilmu agama. Kedua, belum tersedianya buku panduan atau pelatihan yang 

membekali kemampuan integratif sehingga penerapan integrasi biologi dengan 

Islam masih terbatas. Ketiga, guru mengalami kesulitan dalam menyesuaikan 

model serta mengembangkan media pembelajaran, baik digital maupun 

konvensional, karena keterampilan penggunaan platform digital masih terbatas dan 
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fasilitas laboratorium maupun teknologi yang tersedia belum memadai untuk 

mendukung integrasi secara optimal. Terakhir waktu pembelajaran yang terbatas 

membuat sebagian komponen integrasi harus dikurangi sehingga integrasi biologi 

dan islam belum terlaksana sepenuhnya. 

Berdasarkan analisis wawancara mengenai problematika guru di MAN 3 dan 

MAN 5 Pasaman Barat, terlihat bahwa integrasi antara pembelajaran biologi dan 

nilai-nilai islam masih menghadapi berbagai kendala, sementara data penelitian 

ilmiah mengenai isu ini belum tersedia. Oleh karena itu, penulis telah melakukan 

penelitian untuk mengungkapkan secara deskriptif problematika guru dalam 

mengintegrasikan biologi dengan Islam di Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten 

Pasaman Barat. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran biologi berbasis integrasi islam serta mendukung tercapainya 

tujuan pendidikan madrasah, selanjutnya lulusan Madrasah Aliyah akan mampu 

menguasai ilmu pengetahuan, memiliki kedalaman spiritual, dan menerapkan 

konsep-konsep Biologi secara islami dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas dapat di 

identifikasi beberapa masalah berikut: 

1. Model pembelajaran yang mengintegrasikan biologi dengan nilai- nilai islam 

sulit diterapkan. 

2. Media pembelajaran yang bersifat integratif masih terbatas, seperti media 

digital, dan bahan ajar pendukung. 
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3. Waktu pembelajaran yang terbatas membuat guru kesulitan dalam memasukan 

materi integratif secara utuh. 

4. Latar belakang pendidikan guru Biologi yang bervariasi di MAN Se- Kabupaten 

Pasaman Barat. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi penelitian 

ini pada problematika guru dalam mengintegrasikan biologi dengan Islam di MAN 

se-Kabupaten Pasaman Barat yang ditinjau dari: 

1. Ketersedian model dan media pembelajaran biologi yang terintegrasi dengan 

islam. 

2. Ketersedian waktu pembelajaran yang mengintegrasikan biologi dengan islam. 

3. Latar belakang pendidikan guru terhadap pemahaman konsep integrasi biologi 

dengan islam.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang 

telah ditemukan secara umum, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimanakah problematika guru dalam mengintegrasikan Biologi dengan Islam di 

MAN Se-Kabupaten Pasaman Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengungkapkan: 
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1. Problematika guru dalam mengintegrasikan pembelajaran Biologi dengan Islam 

di MAN Se-Kabupaten Pasaman Barat terkait model pembelajaran integratif 

yang sulit dterapkan. 

2. Problematika guru dalam mengintegrasikan pembelajaran Biologi dengan Islam 

di MAN Se-Kabupaten Pasaman Barat terkait media pembelajaran yang bersifat 

integratif masih terbatas. 

3. Problematika guru dalam mengintegrasikan pembelajaran Biologi dengan Islam 

di MAN Se-Kabupaten Pasaman Barat terkait waktu pembelajaran yang terbatas 

membuat guru kesulitan dalam memasukan materi integratif secara utuh. 

4. Problematika guru dalam mengintegrasikan pembelajaran Biologi dengan Islam 

di MAN Se-Kabupaten Pasaman Barat terkait latar belakang pendidikan. 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan, meningkatkan mutu pembelajaran biologi, serta memperluas 

pemahaman tentang integrasi biologi dengan nilai-nilai Islam dalam proses 

pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berbagai pihak 

sebagai berikut: 

1. Bagi madrasah 

Sebagai dasar untuk merancang program peningkatan mutu Pendidikan yang 

mampu mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan ajaran Islam secara harmonis. 

2. Bagi guru 

Sebagai bahan refleksi dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan 

mendorong inovasi dalam pembelajaran. 
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3. Bagi Peneliti lain 

Menjadi dasar atau referensi untuk penelitian selanjutnya. 

  



 

53 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa problematika guru 

dalam mengintegrasikan biologi dengan islam di Madrasah Aliyah Negeri se-

Kabupaten Pasaman Barat secara keseluruhan berada pada persentase 73% dengan 

kategori bermasalah. Aspek dengan problematika tertinggi terdapat pada 

pemahaman guru tentang integrasi dengan persentase 80,98% dengan kriteria 

bermasalah, sedangkan yang terendah terdapat pada aspek problematika 

keterbatasan waktu pembelajaran dengan persentasi 61,45% dengan kriteria cukup 

bermasalah.  

Aspek Problematika ditinjau dari model pembelajaran dengan persentasi 

73,95% dengan kriteria bermasalah, problematika dari media pembelajaran 

terintegrasi dengan persentasi 74,73% dengan kriteria bermasalah, problematika 

dari latar belakang pendidikan dengan persentasi 74,35 dengan kriteria bermasalah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan integrasi biologi dengan nilai 

Islam di MAN se-Kabupaten Pasaman Barat masih sulit dilakukan. Tingkat masalah 

disebabkan oleh berbagai hal, mulai dari kurangnya pemahaman guru hingga 

dukungan sekolah yang belum maksimal. Oleh karena itu, perlu ada upaya nyata 

seperti pelatihan MGMP, pembuatan bahan ajar yang mudah dipakai, dan kebijakan 

sekolah yang lebih kuat agar pembelajaran ini bisa berjalan lancar dan 

berkelanjutan. 



54 

 

 
 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

disarankan beberapa hal berikut ini ini. 

1. Guru di Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten Pasaman Barat sangat perlu 

diberi pembekalan dan pelatihan terkait integrasi pembelajaran biologi dengan 

islam. 

2. Perlu dilakukan pengembangan bahan ajar, media, dan model integratif melalui 

kolaborasi guru biologi dan agama. 

3. Perlunya ditingkatkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan pembelajaran 

biologi dengan islam sekaligus penguatan dukungan dari lembaga dan 

lingkungan madrasah. 
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